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Abstract

Diabetes mellitus is a disease that causes an increase in blood sugar levels. Blood sugar that cannot
be controlled can cause serious problems, especially to the nervous system and blood vessels,
including: renopathy and damage to the toes. Patients with diabetes mellitus have a high risk of
problems with their feet due to a lack of local pain sensation (neuropathy), and this can cause diabetes
mellitus sufferers not to feel and too often ignore the injuries that occur causing sensory problems in
the feet. One treatment that can help improve foot sensory is foot exercises. This foot exercise is highly
recommended for diabetes patients who have problems with blood circulation disorders and tingling
in the feet, this can be adjusted to the client's condition and abilities. Foot exercises can be given to
patients with type one or type two diabetes. When doing foot exercises, the thigh and calf muscles
will move and contract, preventing abnormalities in the feet such as foot deformities, the muscles
become stronger. This study aims to describe foot exercises in diabetes mellitus sufferers to increase
foot sensitivity. Using descriptive methods by collecting data through interviews, observation and
documentation studies. Interviews conducted by researchers aimed at obtaining clear data were carried
out through information provided directly by the client. Observations carried out by researchers with
the aim of obtaining information through observations made by researchers to clients provided
directly. Documentation studies are used to systematically document reports. The results of six
diabetes mellitus feet performed 2 times a day for 10 minutes within 3 days can increase foot
sensitivity. And it was concluded that diabetes mellitus foot exercises can increase foot sensitivity by
reducing tingling and numbness.
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Abstrak

Diabetes melitus yaitu penyakit yang mengalami kenaikan kadar gula dalam darah. Gula darah yang
tidak bisa terkontrol dapat mengalami gangguan serius terutama pada sitem persyarafan dan pembuluh
darah yang meliputi: renopati dan kerusakan yang terjadi pada ujung kaki. Penderita penyandang
diabetes melitus memiliki resiko yang tinggi dalam sebuah masalah pada kakinya dikarenakan
kurangnya sensasi nyeri setempat (Neuropati), dan dapat menyebabkan penderita diabetes mellitus tidak
merasa dan terlalu sering mengabaikan luka yang terjadi penyebabnya rasa sensori di kaki bermasalah.
Salah satu penatalaksaan yang dapat membantu meningkatkan sensori kaki yaitu senam kaki. Senam
kaki ini sangat dianjurkan untuk pasien diabetes yang memiliki masalah dalam gangguan sirkulasi darah
dan kesemutan di kaki, hal ini dapat disesuaikan dengan kondisi dan kemampua klien tersebut. Senam
kaki dapat diberikan kepada pasien diabetes tipe satu maupun dua, saat melakukan gerakan senam kaki
otot paha dan bagian betis akan bergerak dan akan berkontraksi, mencegah terjadinya kelainan pada
kaki seperti kelainan bentuk kaki, otot-ototnya semakin kuat. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan senam kaki pada penderita diabetes melitus terhadap peningkatan sensitivitas kaki.
Menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan data melalui wawancara, observasi dan studi
dokumentasi. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang bertujuan untuk memperoleh data secara
jelas yang dilakukan melalui keterangan yang telah diberikan oleh klien secara langsung. Observasi
yang dilakukan peneliti yang memiliki tujuan untuk mendapatkan suatu informasi lewat pengamatan
yang dilakukan oleh peneliti kepada klien yang diberikan secara langsung. Studi dokumentasi
digunakan guna mendokumentasikan laporan secara sistematis. Hasil dari enam kaki diabetes melitus
dilakukan 2 kali sehari selama 10 menit dalam waktu 3 hari dapat meningkatkan sensitivitas kaki. Dan
didapatkan kesimpulan bahwa senam kaki diabetes melitus dapat meningkatkan sensitivitas kaki
dengan berkurangnya kesemutan dan kebas.

Kata kunci: Diabetes Melitus; Senam Kaki; Sensitivitas Kaki

1. PENDAHULUAN

Diabetes melitus yaitu penyakit yang mengalami kenaikan kadar gula dalam darah.
Kenaikan glukosa yang ada dalam darah yang tidak bisa terkontrol pada orang yang sudah
menderita penyakit diabetes melitus dapat mengalami adanya sebuah gangguan serius pada
tubuh penderita penyakit diabetes, terutama pada sitem persyarafan dan pembuluh darah. Kadar
gula yang tidak bisa di kendalikan kurun waktu yang cukup lama bisa berakibat pada
komplikasi pasien penyakit diabetes melitus (Nurhayani, 2022).

Hasil riskesdas pada tahun 2018 penyakit diabetes mellitus meningkat dari 6,9%
menjadi 10,9%. Pada provinsi jawa tengah tahun 2021 penyakit diabetes pada urutan ke 2
dengan jumlah penderita sebanyak 467.365 jiwa (Nurvita, 2021). Berdasarkan data yang di
peroleh data jumlah penderita diabetes melitus di kabupaten Banyumas sebanyak 23.461 orang
dan yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar sebanyak 23.461 orang atau sebesar
100% sedangkan di Kalibagor tercatat 940 orang penderita diabetes pada tahun 2022 (Widyana,
2022).

Penatalaksanaan kurang efektif upaya menangani penyakit diabetes melitus dapat
menyebabkan sebuah penyakit tambahan yang bersifat jangka Panjang yaitu mikroangiopati
dan makrongiopati. Komplikasi mikrovaskuler meliputi retinopati, kerusakan pada pembuluh
darah dan terjadi kerusakan yang terjadi pada ujung kaki yang sering disebut dengan kaki
diabetes. Penderita penyandang diabetes melitus memiliki resiko yang tinggi dalam sebuah
masalah pada kakinya dikarenakan kurangnya sensasi nyeri setempat (Neuropati), dan dapat
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menyebabkan penderita diabetes mellitus tidak merasa dan terlalu sering mengabaikan luka
yang terjadi penyebabnya rasa sensori di kaki bermasalah (Nuriya & Taufik, 2022).

Salah satu penatalaksaan yang dapat membantu meningkatkan sensori kaki yaitu senam
kaki. Senam kaki ini sangat dianjurkan untuk pasien diabetes yang memiliki masalah dalam
gangguan sirkulasi darah dan kesemutan di kaki, hal ini dapat disesuaikan dengan kondisi dan
kemampua klien tersebut. Gerakan senam kaki dapat memperlancar peredaran darah yang ada
di kaki sehingga dapat mengurangi keluhan kesemutan pada bagian kaki seperti: kesemutan,
pegal-pegal bagian kaki. Senam kaki dapat diberikan kepada pasien diabetes tipe satu maupun
dua, saat melakukan gerakan senam kaki otot paha dan bagian betis akan bergerak dan akan
berkontraksi, mencegah terjadinya kelainan pada kaki seperti kelainan bentuk kaki, otot-
ototnya semakin kuat.

2. METODE PENELITIAN

Alat yang digunakan dalam senam kaki diabetes melitus: koran 2-3 lembar, handscoon
bersih dan kursi. Untuk prosedur pelaksanaan koran di taruh di lantai bentuk koran tersebut
menjadi bola menggunakan kedua kaki, setelah selesai buka koran seperti biasa,dilakukan
hanya satu kali, 2 buah koran yang tadi di robek lalu di pisahkan, robek sebagian koran menjadi
kecil-kecil., memindahkan koran yang sudah di robek-robek menggunakan kaki dan letakan
pada koran yang masih utuh, buat robekan-robekan kertas tersebut menjadi bola menggunakan
kaki. Pengukuran sensitifitas sensori pada kaki dilakukan dengan mengevaluasi data yang baik
secara subjektif ataupun objektif. Penelitian ini menggunakan satu responden dengan kriteria
inklusi pasien dengan riwayat diabetes mellitus, pasien dengan usia >30 tahun, pasien dengan
keluhan sering kesemutan atau kebas pada kaki. Selain kriteria inklusi tidak bisa dijadikan
reesponden. Berlokasi di Desa Kalisogra Wetan, Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas
selama 3 hari dan dilakukan sebanyak dua kali dalam satu hari (pagi dan sore) selama 10 menit.

Menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan data melalui wawancara,
observasi dan studi dokumentasi. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yang bertujuan
untuk memperoleh data secara jelas yang dilakukan melalui keterangan yang telah diberikan
oleh klien secara langsung. Observasi yang dilakukan peneliti yang memiliki tujuan untuk
mendapatkan suatu informasi lewat pengamatan yang dilakukan oleh peneliti kepada klien
yang diberikan secara langsung. Studi dokumentasi digunakan guna mendokumentasikan
laporan secara sistematis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi kasus dalam hal ini menggunakan 1 orang responden yang diberikan cara tentang
senam kaki diabetes melitus dengan waktu pelaksanaan 10 menit selama 3 hari yang akan
diukur hasilnya dengan cara mengukur sensitivitas kaki responden dengan mengevaluasi data
yang baik secara subjektif ataupun objektif.

Tabel 1. Hasil Studi Kasus Pengukuran GDS

Hari/tanggal Pre_ Posy Pre Post
(pagi) (pagi) (sore) (sore)

12 Juni 2024 255 mg/dI 245 mg/dl 239 mg/dl 200 mg/dl
13 Juni 2024 230 mg/dI 225 mg/dI 228 mg/dI 220 mg/dl
14 Juni 2024 190 mg/dl 150 mg/dl 137 mg/dl 124 mg/dl

Tabel 2. Hasil Pengukuran Sensivitas kaki
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Total
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(sore)
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Kiri

12 Juni 2024

a. Ujung ibu jari

b. Ujung jari
tengah

c. kelingking
bawah ibu jari
d. Bawabh jari
tengah

e. Bawah jari
kelingking

f. Midfoot

g. Lateral

h. Tumit

i. Dorsum kaki

1

1
1

1

1
0

Pre: 5
Post:6

1

1
1

1 Pre: 6
Post: 7
1

1

13 Juni 2024

a. Ujung ibu jari
b. Ujung jari
tengah

¢. Ujung jari
kelingking

d. Bawah ibu jari
e. Bawah jari
tengah

f. Bawah jari
kelingking

0. Midfoot

h. Lateral

i. Tumit

j. Dorsum kaki
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14 Juni 2024

a. Ujung ibu jari
b. Ujung jari tengah
c. Ujung jari
kelingking

d. Bawah ibu jari
e. Bawah jari
tengah

f. Bawah jari
kelingking

g. Midfoot

h. Lateral

i. Tumit

J. Dorsum kaki
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Keterangan :

Hasil positif skor = 1
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Hasil negatif skor =0

Peneliti melakukan pengkajian pada Ny.H pada tanggal 8 Juni 2024. Responden
mengatakan sering kebas atau kesemutan sensasi di satu kaki atau kedua kaki. Hasil
pengukuran gds 250mg/dl . Dalam hal ini sejalan dengan penelitian Suarniati (2021) yang
mengatakan bahwa tanda dan gejala yang di derita oleh penderita diabetes melitus yaitu kebas
atau kesemutan mengalami kram hingga ada yang tidak dapat digerakkan.

Disini peneliti mengimplementasikan kepada responden yang dapat mencegah
terjadinya luka menggunakan senam kaki. Senam kaki bagus bagi penderita diabetes melitus
yang memiliki keluhan kebas kesemutan, senam kaki dapat berguna untuk memperlancar dan
meningkatkan aliran darah/sirkulasi dalam darah sehingga dapat membuka banyak kapiler
dalam darah yang mereseptor produksi insulin lebih banyak.

Penderita penyandang diabetes melitus memiliki resiko yang tinggi dalam sebuah
masalah pada kakinya dikarenakan kurangnya sensasi nyeri setempat ( Neuropati ).

Tujuan senam kaki diabetes melitus yaitu untuk merangsang otot-otot yang berada di
kaki, memperbaiki sirkulasi darah, memperkuat otot-otot kecil, serta melatih persendian agar
tetap lentur dan berguna untuk mencegah terjadinya keterbatasan dalam bergerak.

Pada tanggal 12 Juni 2024 pagi dilakukan pengecekan GDS 255mg/dl sebelum
melakukan senam kaki diabetes, sensivitas kaki sebelum senam kaki diabetes menunjukan skor
5 untuk kaki kanan dan 6 untuk kaki Kiri. Selang 5 menit setelah melakukan senam kaki nilai
GDS 245 mg/dl dan sensivitas kaki dengan skor 6 untuk kaki kanan dan 7 untuk kaki Kiri. Di
sore hari sebelum melakukan senam kaki nilai GDS 239mg/d|l dan skor sensitivitas kaki kanan
6, kaki kiri 7 selang 5 menit sesudah melakukan senam kaki gds menunjukkan 200mg/dl, skor
sensitivitas kaki kanan 6, kaki Kiri 7.

Pada tanggal 13 Juni 2024 pagi dilakukan pengecekan GDS 230 mg/dl sebelum
melakukan senam kaki diabetes, sensivitas kaki responden sebelum melakakukan senam kaki
skor 6 untuk kaki kanan dan 8 untuk kaki kiri. Kemudian selang 5 menit sesudah melakukan
senam kaki diabetes melitus GDS responden menunjukan 225mg/dl dan skor sensivitas kaki
kanan 6 kaki kiri 8. Disore hari sebelum melakukan senam kaki diabetes melitus GDS
responden 228 mg/dl, sedangkan sensivitas kaki kanan 7 dan kaki Kiri 8. Disore hari sebelum
melakukan senam kaki diabetes melitus nilai GDS 228 mg/dl, nilai sensivitas kaki 7 untuk kaki
kanan dan 8 untuk kaki kiri selang 5 menit sesudah melakukan senam kaki diabetes nilai GDS
220 mg/dl serta sensivitas kaki 7 untuk kaki kanan dan 8 untuk kaki Kiri.

Pada tanggal 14 Juni 2024 pagi sebelum melakukan senam kaki responden dilakukan
pengecekan GDS dengan nilai 190 mg/dl, sensivitas kaki kanan 8 dan kaki kiri 9. Selang 5
menit saat sesudah melakukan senam kaki nilai GDS 150mg/dl, sensivitas kaki kanan 8 dan
kaki kiri 9. Di sore hari nilai GDS 137 mg/dl sebelum melakukan senam kaki, sensivitas kaki
kanan 9 dan kaki kiri 9, selang 5 menit sesudah melakukan senam kaki nilai GDS responden
menunjukan 124 mg/dl dan sensivitas kaki kanan 9 kaki kiri 9.

Setelah melakukan implementasi yang sama, peneliti melakukan perbandingan dan
mendapatkan hasil penurunan kadar gula darah dan juga memperbaiki sensivitas kaki pada
responden. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suarniati et al., 2021)
tentang “pengaplikasian senam kaki diabetes serta memperbaiki sensivitas kaki” hal ini yang
dapat menunjukan bahwa senam kaki diabetes selain bisa menurunkan kadar gula darah juga
bisa memperbaiki sensivitas kaki pada penderita diabetes mellitus.

Senam kaki ini sangat dianjurkan untuk pasien diabetes yang memiliki masalah dalam
gangguan sirkulasi darah dan kesemutan di kaki, hal ini dapat disesuaikan dengan kondisi dan
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kemampuan klien tersebut. Peningkatan kadar gula darah yang berlebih oleh tubuh akan di
keluarkan melalui urin, untuk menjaga kestabilan gula dalam darah.

Gula darah sangat berpengaruh terhadap sensitivitas kaki pada penelitian kali ini
responden tetap meminum obat rutin penurun gula darah, apabila responden tidak meminum
obat rutin penurun gula kemungkinan besar akan terlihat hasil yang lebih spesifik seberapa
besar penurunan kadar gula dalam darah dan hasilya tidak samar seperti pasien yang tetap
meminum obat penurun gula.

Berdasarkan pada studi kasus ini, klien mampu melakukan senam kaki sesuai dengan
yang sudah dicontohkan di awal terdapat penurunan kadar gula dalam darah dan sensivitas kaki
responden membaik hal tersebut bisa mencegah terjadinya luka. Ada hal yang dapat
mempengaruhi keberhasilan yaitu: kurangnya melakukan senam kaki dan tidak menjaga
konsumsi makanan maupun minuman yang mengandung banyak glukosa.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan skor sensitivitas sebelum dan sesudah senam kaki pada pagi dan sore hari.
Pada tanggal 12 Juni 2024 pagi sebelum dan sesudah melakukan senam kaki skor sensitivitas
kaki pre: 5 dan post: 7, sore hari pre: 6 dan post: 7. Pada tanggal 14 Juni 2024 pagi sebelum
dan sesudah senam kaki skor sensitivitas kaki pre: 8 dan post: 9, sore hari pre: 9 dan post: 9.
Juga mengalami penurunan GDS dari 255mg/dL menjadi 124mg/dL. Hal ini menunjukan
adanya hubungan antara kadar gula darah, senam kaki, dan sensitivitas pada kaki. Penelitian
ini hanya menggunakan satu responden dan hanya dilakukan selama 3 hari, kemungkinan hasil
akan berubah atau berbeda jika dilakukan pada populasi yang lebih banyak dengan waktu yang
lebih lama juga, tergantung dengan kondisi masing-masing individu.
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